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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis dan perancangan proses bisnis PT. Medix 

Soft menggunakan SMM ISO 9001:2008, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kesenjangan antara kebutuhan proses bisnis yang ada di PT. 

Medix Soft dengan persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

adalah 53%. Hasil kesenjangan ini didapatkan dari rata-rata nilai pemenuhan 

pada masing-masing klausul. Pemenuhan terhadap klausul 4 adalah 40%, 

pemenuhan terhadap klausul 5 adalah 54%, pemenuhan terhadap klausul 6 

adalah 50%, pemenuhan klausul 7 adalah 67% dan pemenuhan klausul 8 

adalah 55%. 

2. Perancangan proses bisnis pada PT. Medix Soft yang disesuaikan dengan 

persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 menghasilkan dokumen 

pedoman mutu, dua puluh dua (22) dokumen prosedur kerja, dua puluh lima 

(25) dokumen instruksi kerja, dan tujuh puluh enam (76) format formulir baik 

secara manual maupun komputasi. 

3. Pembuatan rencana strategis TI pada PT. Medix Soft menghasilkan dua puluh 

(20) investasi sistem informasi yang terbagi menjadi empat kuadran, yaitu 

enam (6) sistem informasi yang termasuk dalam kuadran Strategic, tiga (3) 

sistem informasi yang termasuk dalam kuadran High Potential, enam (6) sistem 
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informasi yang termasuk dalam kuadran Key Operational, dan lima (5) sistem 

informasi yang termasuk kuadran Support. 

4. Hasil uji validitas didapatkan bahwa rancangan dokumen pedoman mutu, 

prosedur kerja, instruksi kerja dan format formulir telah sesuai sebesar 100% 

dengan persyaratan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008. 

 

5.2  Saran 

Dari penelitian tentang analisis dan perancangan proses bisnis pada PT. 

Medix Soft ini masih terdapat beberapa kekurangan yang diharapkan di kemudian 

hari dapat diperbaiki oleh pihak lain. Beberapa kekurangan tersebut antara lain: 

1. Penelitian dapat dikembangkan dengan mengikutsertakan bagian keuangan 

dalam penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008. 

2. Penelitian dapat dikembangkan sampai pada tahap implementasi hasil 

perancangan yang telah dibuat peneliti. 

3. Penelitian dapat dikembangkan sampai pendefinisian detil tindakan dan 

kebutuhan yang diperlukan dalam mencapai rencana strategis TI. 


